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SUMMARY

TISNA KUSUMA, The Impact Of Endophytic Fungi Watered On Maize Root On The
Abundance And Species Diversity Of Soil-Dwelling Atrhopods (Supervised by SITI
HERLINDA).

Soil arthropods can have both positive and negative impacts on plant growth,
and soil arthropods can be controlled using endophytic fungi. The aim of this research
is to determine the impact of applying pathogenic endophytic fungi through the roots
on the abundance and diversity of soil arthropod species, as well as to observe the
effects of various entomopathogenic endophytic fungi isolates on maize yield and
growth.

This research was conducted at the Plant Protection Study Program,
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
The design used is a Latin Square Design (LSD) with four treatments, namely using
several isolates: treatment A using Beauveria bassiana, treatment B using
Metarharizium anisophilae, treatment C using Penicillium sp at a concentration of 1 x
10710 conidia/mL in 200 mL, and treatment K as the control. Sampling was conducted
in a W-shaped pattern for each treatment with a total of 30 samples.

In this study, all observed agronomic variables showed no significant
differences. This indicates that the treatments applied had no significant effect on the
growth and yield of corn plants in the research area. The abundance and diversity of
soil arthropods trapped by the pitfall trap sampling method were higher compared to
the Berlese funnel sampling method. This indicates that the use of the pitfall trap
sampling method is more effective than the berlese funnel in trapping soil insects in
the field.

The impact of endophytic fungi on the abundance and diversity of soil
arthropods shows significant results on arthropods with the use of the pitfall trap
sampling method. However, with the Berlese funnel sampling method, the application
of endophytic fungi does not show significant results. Therefore, it is suggested that in
future research, the application dose of endophytic fungi through the roots should be
conducted using a higher dose to determine the effect on the growth and yield of corn
plants.

Keywords: Beauveria bassiana, berlese funnel, Metarhizium anisopliae, Penicilium
citrinum, pitfall trap.



RINGKASAN

TISNA KUSUMA, Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen Yang
Diaplkasikan Melalui Akar Terhdap Kelimpahan Dan Keanekaragaman Spesies
Artropoda Tanah (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Artropoda tanah dapat memiliki dampak positif dan negatif pada pertumbuhan
tanaman, dan artropoda tanah dapat dikendalikan menggunakan jamur endofit. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan dampak penerapan jamur endofit patogen
melalui akar terhadap kelimpahan dan keragaman spesies artropoda tanah serta
mengamati efek dari berbagai isolat jamur endofit entomopatogen terhadap hasil dan
pertumbuhan jagung.

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Perlindungan Tanaman, Departemen
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Desain yang
digunakan adalah Desain Kotak Latin (LSD) dengan empat perlakuan, vyaitu
menggunakan beberapa isolat: perlakuan A menggunakan Beauveria bassiana,
perlakuan B menggunakan Metarharizium anisophilae, perlakuan C menggunakan
Penicillium sp pada konsentrasi 1 x 10710 konidia/mL dalam 200 mL, dan perlakuan
K sebagai kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dalam bentuk huruf W untuk setiap
perlakuan dengan total 30 sampel.

Pada penelittian ini semua peubah agronomi yang diamati menunjukan hasil

yang tidak berbeda nyata . menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan menunjukan
hasil yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada
lahan penelitian. kelimpahan dan keanekaragaman artropoda tanah yang terperangkap
pada alat sampling pitfall trap lebih tinggi dibandingkan dengan alat sampling corong
Berlese. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan alat sampling pitfalltrap lebih efektif
dibandingkan dengan corong Berlese dalam memperangkap serangga tanah
dilapangan.
Dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan keanekaragaman artropoda tanah
menunjukan hasil yang signifikan terhadap arthropda dengan penggunaan alat
sampling pitfall trap namun pada alat sampling corong Berlese pengaplikasian jamur
endofit tidak menunjukan hasil yang signifikan adapun saran pada penelitian
selanjutnya dosis pengaplikasian jamur endofit yang diaplikasikan melalui akar
dilakuan dengan menggunakan dosis yang lebih tinggi untuk mengetahui pengaruh
pertumbuhan dan hasil dari tanaman jagung.

Kata kunci: Beauveria bassiana, corong berlese, Metarhizium anisopliae, Penicilium
citrinum, pitfall trap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung adalah tanaman serealia terbesar ketiga dan sumber makanan setelah padi
dan gandum (Iswantoro dan Handayani, 2022). Produksi jagung di Indonesia telah
menurun akibat hama, dan kerusakan ini mengurangi produksi jagung dengan
mempengaruhi titik-titik pertumbuhannya. (Anggraini dan Herlinda, 2023). Dalam
budidaya jagung, terdapat beberapa organisme hidup yang muncul, salah satunya
adalah spesies artropoda tanah. Beberapa artropoda tanah ini bermanfaat dan berbahaya
bagi jagung, di antara perannya adalah sebagai hama (fitofag), predator, dan pengurai.
(Herlinda et al., 2021). Tidak semua artropoda merugikan proses pertanian jika petani
memahami cara memanfaatkan spesies artropoda tersebut. Permintaan tinggi untuk
komoditas ini akan disertai dengan intensifikasi jagung yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil jagung, sebuah metode yang melibatkan penggunaan bahan kimia
dalam bentuk pupuk sintetis dan pestisida (Astutik dan Kurniahu, 2022). Penggunaan
bahan kimia memiliki dampak yang sangat negatif terhadap tanaman, efek dari
penggunaan pestisida sintetis dapat meninggalkan residu yang dapat membunuh
mikroorganisme tanah. Penggunaan pestisida yang berlebihan tidak hanya membunuh
hama tetapi juga menyebabkan kematian spesies predator. (Setiawati et al., 2017).
Penggunaan jamur endofit dapat menjadi alternatif untuk pestisida sintetis. (Sopialena
dan Syaifudin, 2021).

Artropoda tanah merupakan salah satu komponen terpenting dari komunitas
kehidupan tanah dan memainkan peran penting dalam menjaga kualitas dan kesehatan
tanah serta menyediakan layanan ekosistem (Menta dan Remelli, 2020). Artropoda
dibagi menjadi beberapa kelompok, salah satunya adalah artropoda darat (Sulistiyawati
dan Al, 2022). Artropoda tanah sangat penting karena mereka berperan dalam rantai
makanan dan siklus lingkungan (Wale dan Yesuf, 2022). Komunitas artropoda tanah

membantu tanaman mempertahankan diri dari herbivora di atas tanah dengan
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memberikan induksi dan mengompensasi dengan meningkatkan nutrisi tanah serta
memodifikasi tanaman. (Li et al., 2020). Beberapa spesies artropoda darat sangat
bermanfaat karena peran mereka sebagai predator dan pengurai. (Anggraini dan
Herlinda, 2023) Spesies artropoda tanah yang berfungsi sebagai pengurai adalah
collembola (Karenina et al., 2020). Predator artropoda (ular dan predator serangga)
adalah musuh alami yang umum ditemukan di banyak agroekosistem, mereka adalah
musuh alami yang sering dijumpai, dan kontribusi mereka dalam pengurangan hama
melibatkan predator yang mengkonsumsi beberapa spesies sepanjang hidup mereka.
Serangga predator yang umumnya ditemukan dalam ordo Coleoptera, Diptera,
Hemiptera, Hymenoptera, dan Neuroptera. Predator artropoda lainnya termasuk Acari
dan Arachnida (ular laba-laba) (Anggraini et al, 2023).

Fungi endofit akan menjadi agen biologis yang dapat digunakan untuk menekan
populasi hama pada ambang pengendalian. Penggunaan jamur endofit dapat
bermanfaat karena ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu di lingkungan
yang dapat membunuh serangga predator di tanah. (Hanif et al., 2020). Fungi endofit
yang digunakan melalui penyemprotan pada daun memiliki kemampuan tinggi untuk
jagung dan menyebabkan pengurangan yang signifikan pada hama. (Sari et al., 2022).
Beberapa spesies jamur endofit yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama pada
tanaman termasuk Beauveria bassiana. (Ayudya et al., 2019). Artropoda tanah yang
berperan sebagai herbivora akan mengalami dampak negatif terhadap kelangsungan
hidup mereka. Ini terjadi karena tanaman yang dirawat dengan jamur endofit dilapisi
oleh hifa jamur yang berfungsi melindungi mereka dari organisme parasit tanaman
(Panwar and Szczepaniec, 2024).

Informasi tentang penggunaan jamur endofit sebagai agen biologi di Indonesia,
khususnya di Sumatera Selatan, masih sangat terbatas. Ini memerlukan penelitian
tentang jamur endofit untuk memberikan informasi mengenai dampaknya terhadap
pertumbuhan jagung dan pengaruhnya terhadap keragaman spesies artropoda tanah
yang berasal dari ladang jagung di Indralaya, serta potensi mereka untuk menekan

hama di lapangan (Canassa et al., 2019).
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1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana penerapan jamur endofit entomopatogen dapat mempengaruhi
kelimpahan dan keragaman spesies artropoda tanah?

2. Apakah jamur entomopatogen endofitik akan efektif ketika diterapkan pada akar

jagung dalam hal pertumbuhan dan produksi hasil jagung?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh penerapan jamur endofit
entomopatogen yang diaplikasikan melalui akar akan berdampak pada kelimpahan
dan keragaman spesies artropoda tanah.

2. Untuk mengamati pengaruh berbagai isolat jamur endofit entomopatogen terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung (Z. mays).

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.1 Diperkirakan bahwa penerapan berbagai jamur endofit entomopatogen akan
berdampak pada keragaman dan kelimpahan artropoda tanah.

2.2 Seharusnya penerapan jamur entomopatogen endofitik akan mempengaruhi

pertumbuhan dan produksi jagung.

1.5 Manfaat
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang penggunaan
jamur endofit entomopatogen yang diterapkan pada akar jagung terkait dengan

kelimpahan spesies artropoda tanah dalam skala besar.
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